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Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kemampuan
matematis siswa pada materi perkalian, hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam
menyelesaikan permaslahan mengenai materi perkalian. Hal ini mengakibatkan
rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan penmggunaan metode hitung cepat terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimen). Penelitian ini merepakan metode hitung cepat. Hasil analisis
penelitian menjelaskan, pertama, metode hitung cepat bisa membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam materi perkalian dan menambah semangat belajar siswa.
Kedua, metode hitung cepat bisa meningkatkan pemahaman siswa dengan melihat hasil
pemahaman matematis siwa yang belajar dengan metode hitung cepat lebih tinggi dari
pada pembelajaran konvensional yaitu rata-rata hasil pemahaman konsep matematis
siswa dengan metode hitung cepat 77 sedangkan dengan pembelajaran konvensional 71.
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Abstract This research is motivated by the low ability of students’ mathematical abilities
in multiplication material, this can be seen from the students' difficulties in solving
problems regarding multiplication material. This resulted in the low ability of students'
mathematical understanding. The purpose of this study is to describe the use of the quick
count method on the mathematical understanding abilities of elementary school students.
This type of research is quasi-experimental research (quasi experiment). This research is a
quick count method. The results of the research analysis explain, first, the quick count
method can help students who experience difficulties in multiplication material and
increase student enthusiasm for learning. Second, the quick count method can increase
students' understanding by looking at the results of students' mathematical understanding
who learn using the quick count method is higher than conventional learning, namely the
average result of students' understanding of mathematical concepts using the quick count
method is 77 while with conventional learning it is 71.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang tidak terpisahkan dari kehidupan kita sehari-
hari. Matematika akan kita gunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang kita
hadapi (Atiaturrahmaniah, 2011). Hal ini juga dikemukan (Ayunis & Belia, 2021)
bahwa matematika ilmu yang berguna dikehidupan. Matematika dianggap sebagai
ilmu yang sulit untuk dipahami karena abstrak, tidak saja oleh siswa tingkat sekolah
dasar bahkan hingga mahasiswa di perguruan tinggi. Mempelajari matematika tidak
terlepas dengan bilangan. Salah satu bagian dari klasifikasi bilangan adalah
operasi-operasi yang berlaku pada bilangan yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Operasi-operasi pada bilangan ini sudah diajarkan di
jenjang SD mulai kelas 1. Namun siswa SD masih sulit membayangkan hal-hal yang
abstrak sehingga siswa kesulitan melakukan operasi hitung bilangan. Siswa tidak
bisa melakukan operasi-operasi hitung pada bilangan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dilihat dari kemampuan matematis
siswa untuk melakukan operasi hitung bilangan dengan cepat dan tepat, ternyata
masih sangat kurang. Sejalan dengan pendapat Tety yang mengemukan
Permasalahan  yang dialami siswa salah satunya adalah kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian (Rahayu,
2017). Hal ini disebabkan karena siswa kurang mahir dalam materi hitungan.

Kesulitan belajar matematika merupakan kurang berhasilnya siswa dalam
menguasai konsep, prinsip, atau algoritma penyelesaian masalah, walaupun telah
berusaha mempelajarinya, dan hal ini ditambah lagi dengan kurangnya seorang
siswa dalam mengabstraksi, menggeneralisasi, berpikir deduktif, dan mengingat
konsep-konsep maupun prinsip-prinsip biasanya akan selalu merasa bahwa suatu
pelajaran yang diberikan itu sulit (Heriyati, 2019). Kemampuan berhitung
dipengaruhi oleh kemampuan numerik siswa, karena kemampuan numerik adalah
potensi yang dimiliki seseorang untuk memecahkan masalah yang berhubungan
dengan berhitung kemampuan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
berhitung merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa.

Kemampuan matematis adalah kemampuan akan pemahaman, penalaran,
penerapan dan pemecahan masalah matematis (Suriyah, 2018). Kemampuan-
kemampuan matematis yang perlu dikembangkan dan dimiliki oleh mahasiswa yaitu
kemampuan komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran matematis,
pemecahan masalah matematis, berpikir kritis matematis, dan berpikir kreatif
matematis (Erdawati & Rahman, 2021). Adapun kemampuan matematis siswa
mengenai operasi hitung maka dapat ditingkatkan dengan metode berhitung yang
diberikan oleh guru. Untuk meningkatkan kemampuan itu maka seorang guru harus
mampu dan menguasai metode berhitung yang dapat menciptakan suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa (Heriyati & Munasiah, 2022). Salah
satu yang membuat anak senang dengan matematika termasuk berhitung adalah
adalah kebebasan mereka untuk bereksperimen dengan matematika itu.

Hasil Penelitian Dilan dan Dedy Setyawan menyatakan dengan menggunakan
metode hitung cepat dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Yeni,
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2015). Kemudian penelitian lain mengemukakan bahwa dengan aneka berhitung
cepat dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi perkalian (Erdawati
& Rahman, 2021). Dengan meningkatkannya kemampuan operasi hitung siswa
maka akan meningkatkan kemampuan matematis siswa. Hal ini terjadi karena
metode hitung cepat ini akan memberikan rasa mudah dan cepat. Dengan itu akan
memudahkan siswa menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi
hitung. Hal ini akan meningkatkan kemampuan matematis siswa. Dengan metode
hitung cepat diharapkan siswa dapat menghitung lebih cepat dan akurat. Sehingga
meminimalisir kesalahan saat mengerjakan (Nasution & Surya, 2016). Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan metode hitung cepat terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa Sekolah Dasar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).
Penelitian ini melibatkan dua kelompok vyaitu kelompok eksperimen yang
memperoleh perlakuan dengan metode hitung cepat, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional (Sumarmo, 2012). Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari (1) Variabel bebas yaitu metode hitung cepat, (2) Variabel
terikat yaitu pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, (3) Variabel moderator yaitu kemampuan awal siswa. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah Randomized Group Only Design. Rancangan penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Treatment Test
Eksperimen X T
Kontrol 0 T

X: Perlakuan menggunakan metode hitung cepat
O: Perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional
T: Tes kemampuan matematis

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk memperoleh data dari
evaluasi kemampuan matematis siswa. Penelitian dilaksanakan pada sekolah dasar
di Gugus V Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dalam jangka waktu 1 tahun.
Data ini menggunakan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorof Smirnov dan uji homogenitas
menggunakan uji Barlett. Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data
primer dan data sekunder yang diambil langsung oleh ketua peneliti dan anggota
(Itgan, 2018). Data primer yaitu data yang langsung diambil sampel yang diteliti
berupa hasil perkembangan kemampuan matematika siswa. Adapun data sekunder
yaitu data tentang jumlah siswa yang menjadi populasi data nilai ujian Kelas IV SD
Gugus V kecamatan Koto Tangah.

Teknik pengumpulan data melalui tes dan observasi yang dilaksanakan pada
pembelajaran yang dilakukan oleh ketua dan anggota peneliti (Gunarti, 2017). Tes
yakni pengumpulan data dengan memberikan beberapa soal matematika yang
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berkaitan operasi hitung untuk menilai kemampuan matematika siswa. Tes ini
diberikan pada awal dan akhir penelitian. Observasi yakni pengumpulan data
dengan melakukan kegiatan pengamatan terhadap kegiatan belajar yang sedang
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian pada Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang diperoleh data yang analisis mengenai bagaimana pengaruh
metode hitung cepat terhadap kemampuan matematis siswa. Pembelajaran di kelas
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran metode hitung cepat dan kelas
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Kemampuan matematis
siswa dianalisis berdasarkan pemahaman matematis siswa. Hasil analisis yang
diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis menyatakan bahwa siswa pada
kelas ekperimen mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan tes pemahaman matematis kedua kelas.
Data hasil tes pemahaman matematis siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol
dideskripsikan menurut jumlah (N), nilai tertinggi (Xmaks), hilai terendah (Xmin), dan

rata-rata (i). Hasilnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pemahaman Matematis

Kelas (N) Xmaks Xmin ;
Eksperimen 25 90 63 77
Kontrol 30 90 50 71

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil pemahaman matematis siswa yang
diajarkan dengan metode hitung cepat pada kelas eksprimen lebih tinggi dari
pemahaman matematis siswa kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini terlihat dari rata-rata kelas eksperimen yaitu 77 dan kelas
kontrol 71.

Hasil tes rata-rata setiap indikator pemahaman matematis siswa

Hasil tes setiap indikator pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada gambar 1.
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Pemahaman Matematis
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Gambar 1. Grafik pemahaman matematis (Diagram batang rata-rata setiap indikator
pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Keterangan:
1. Indikator 1 yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

2. Indikator 2 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu
Siswa kelas ekperimen sudah mampu menyajikan konsep perkalian dengan
bentuk metode hitung cepat. Siswa telah mampu menyajikan proses penyelesaian
soal perkalian dengan menggunakan hitung cepat yaitu dengan metode garis.
Dengan metode garis ini siswa lebih menyukai dan menganggap perkalian tidak
begitu sulit lagi.

Siswa juga mampu memanfaatkan metode hitung cepat perkalian dengan
menggunakan metode garis untuk menyelesaikan operasi perkalian. Siswa yang
selama ini mengalami masalah dengan mencari perkalian bersusun ke bawah akan
terbantu dengan metode garis ini. Metode garis membuat siswa senang belajar
matematika sambil bermain hitung garis, yang akan mendapatkan hasil dari
perkalian bilangan. Hasil tes siswa mengenai perkalian juga meningkat, hal ini bisa
terlihat pada grafik. Siswa pada kelas eksperimen pemahaman matematisnya lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diajarkan secara konvensional.

Uji hipotesis pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil Uji hipotesis pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. Hasil uji hipotesis pemahaman matematis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Pemahaman Coefficients Coefficients
Matematis B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 105.050 14.724 7.135 .000
EKPERIMEN -.454 .189 -.447 -2.395 .025

a. Dependent Variable: KONTROL

Hasil uji hipotesis pemahaman matematis diperoleh nilai signifikan= 0.025. Jika
nilai Signifikan < 0,05 berarti Ho ditolak atau pemahaman matematis siswa yang
diajar dengan metode hitung cepat pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
pemahaman matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis ini menjelaskan bahwa metode
hitung cepat berpengaruh pada pemahaman matematis siswa pada materi perkalian
di Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut. Pertama, metode
hitung cepat bisa membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam materi
perkalian dan membantu siswa menyelesaikan soal dalam operasi perkalian.
Kedua, metode hitung cepat bisa meningkatkan pemahaman siswa pada operasi
perkalian dengan melihat hasil pemahaman matematis siswa yang belajar dengan
metode hitung cepat lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata hasil pemahaman konsep matematis siswa dengan
metode hitung cepat memperoleh nilai 77 sedangkan dengan pembelajaran
konvensional mendapatkan nilai rata-rata 71. Ketiga, hasil hipotesis pemahaman
matematis diperoleh nilai signifikan= 0.025 berarti Ho ditolak atau pemahaman
matematis siswa yang diajar dengan metode hitung cepat pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada pemahaman matematis siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis uji
hipotesis ini menjelaskan bahwa metode hitung cepat berpengaruh pada
pemahaman matematis siswa pada materi perkalian di Sekolah Dasar.
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